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Abstract.  

Skin problems such as acne and premature aging drive high demand for safe and effective 

cosmetic products. This study aims to evaluate the formulation of a facial wash gel based 

on butterfly pea flower extract (Clitoria ternatea L.), which is rich in antioxidants and 

antibacterial properties. An experimental laboratory study with a quantitative approach 

was used to test three formulations with varying concentrations of Carbopol 940 (1%, 

1.5%, and 2%) as a gelling agent. The study population consisted of all formulations that 

could be formulated, while the sample consisted of the three formulation variations. 

Quantitative data from physical evaluation tests (pH, viscosity, and spreadability) were 

analyzed using non-parametric statistical tests (Shapiro-Wilk and Wilcoxon). The results 

showed that the addition of carbopol concentration significantly affected the pH, 

viscosity, and spreadability of the preparations. Viscosity increased with increasing 

carbopol concentration, but was inversely proportional to pH and spreadability. The best 

formula was F1 (1% carbopol concentration), which met SNI quality standards and 

showed good physical stability. This study concluded that butterfly pea flower extract can 

be formulated into a stable facial wash gel with potential for skin care. 

 

Keywords: Carbopol, Facial Wash, Gel, Butterfly Pea Flower, SNI  
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Abstrak.  

Permasalahan kulit wajah seperti jerawat dan penuaan dini mendorong permintaan tinggi 

terhadap produk kosmetik yang aman dan efektif. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

formulasi sediaan facial wash gel berbahan dasar ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) yang kaya antioksidan dan antibakteri. Metode penelitian eksperimental laboratorium 

dengan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji tiga formula sediaan dengan 

variasi konsentrasi karbopol 940 (1%, 1.5%, dan 2%) sebagai gelling agent. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh sediaan yang dapat diformulasikan, sedangkan sampelnya 

adalah ketiga variasi formula tersebut. Data kuantitatif dari uji evaluasi fisik (pH, 

viskositas, dan daya sebar) dianalisis menggunakan uji statistik non-parametrik (Shapiro-

Wilk dan Wilcoxon). Hasilnya menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi karbopol 

secara signifikan memengaruhi pH, viskositas, dan daya sebar sediaan. Viskositas 

meningkat seiring kenaikan konsentrasi karbopol, namun berbanding terbalik dengan pH 

dan daya sebar. Formula terbaik adalah F1 (konsentrasi karbopol 1%), yang memenuhi 

standar mutu SNI dan menunjukkan kestabilan fisik yang baik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa ekstrak bunga telang dapat diformulasikan menjadi facial wash gel 

yang stabil dan potensial untuk perawatan kulit. 

 

Kata kunci: Karbopol, Pembersih Wajah, Gel, Bunga Telang, SNI 

 

LATAR BELAKANG  

Fenomena kulit wajah yang sehat dan awet muda menjadi standar kecantikan yang 

dicari banyak orang, terutama wanita. Seiring bertambahnya usia, proses penuaan kulit 

adalah hal alami, namun kondisi ini dapat dipercepat oleh berbagai faktor, seperti paparan 

radikal bebas dari polusi dan sinar ultraviolet, serta penggunaan kosmetik yang 

mengandung bahan kimia berbahaya (Azizza, 2020; Lee et al., 2022). Radikal bebas 

merupakan molekul tidak stabil yang sangat reaktif dan dapat menyebabkan kerusakan 

sel, ditandai dengan munculnya flek hitam, kulit kusam, kerutan, dan hilangnya elastisitas 

kulit. Untuk menekan dampak negatif ini, penggunaan antioksidan sangat esensial untuk 

menangkal atau mencegah reaksi oksidasi (Rahayu et al., 2021; Chen & Zhang, 2023). 

Permasalahan kulit seperti jerawat, flek hitam, dan kulit kusam menjadi perhatian 

utama yang mendorong permintaan tinggi terhadap produk kosmetik. Sayangnya, banyak 

produk yang beredar di pasaran masih menggunakan bahan kimia sintetik yang berpotensi 

menimbulkan iritasi atau efek samping jangka panjang (Herawati et al., 2020; Kim et al., 

2024). Hal ini mendorong tren global menuju penggunaan bahan-bahan alami dan herbal 

yang dianggap lebih aman dan ramah bagi kulit. Salah satu tanaman herbal yang potensial 

adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.) (Dzakwan, 2020; Marpaung, 2020). Bunga 

telang kaya akan senyawa bioaktif seperti antosianin, kaemferol, dan kuersetin yang 
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memiliki khasiat sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri (Fitriyani et al., 2018; 

Wulandari et al., 2023). 

Potensi bunga telang sebagai antioksidan telah terbukti kuat. Penelitian oleh 

Rahayu et al. (2021) menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 yang sangat rendah. Selain itu, ekstrak 

ini juga efektif melindungi sel kulit dari stres oksidatif akibat paparan sinar UV dan 

hidrogen peroksida, serta dapat membantu memperlambat pembentukan kerutan 

(Marpaung, 2020). Lebih lanjut, bunga telang juga menunjukkan aktivitas antibakteri 

yang signifikan. Studi oleh Hidayah (2015) menunjukkan ekstrak bunga telang memiliki 

daya hambat kuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus 

epidermidis, yang merupakan bakteri penyebab umum masalah kulit seperti jerawat 

(Mahmad, 2019). Dengan khasiat multifungsi ini, bunga telang menjadi kandidat ideal 

untuk dikembangkan dalam formulasi produk perawatan kulit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan 

sediaan facial wash berbentuk gel dari ekstrak bunga telang. Facial wash gel dipilih 

karena memiliki tekstur yang ringan dan nyaman untuk digunakan sehari-hari. Dalam 

formulasi ini, karbopol digunakan sebagai gelling agent untuk menciptakan konsistensi 

gel yang ideal. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi karakteristik 

fisik (organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, dan stabilitas) sediaan facial wash gel dari 

ekstrak bunga telang dengan variasi konsentrasi karbopol, yaitu 1%, 1.5%, dan 2%. 

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk menyediakan alternatif produk 

perawatan kulit yang aman dan efektif berbasis bahan herbal, sekaligus memanfaatkan 

kekayaan alam Indonesia. Kebaruan penelitian ini adalah mengkaji secara spesifik 

pengaruh variasi konsentrasi karbopol terhadap karakteristik fisik sediaan dan 

menentukan formulasi terbaik yang memenuhi standar mutu nasional, sehingga dapat 

menjadi acuan bagi pengembangan produk kosmetik herbal di masa depan. 

METODE PENELITIAN  

Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental laboratorium (Bayti 

et al., 2021). Pendekatan kuantitatif diterapkan untuk mengukur dan membandingkan 

karakteristik fisik sediaan facial wash gel yang diformulasikan dengan variasi konsentrasi 
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karbopol. Metode ini dipilih untuk menguji hipotesis dan mencari hubungan sebab-akibat 

antara konsentrasi gelling agent (karbopol) dengan sifat-sifat fisik sediaan. Seluruh 

prosedur dilakukan di laboratorium untuk memastikan kondisi terkendali dan hasil yang 

akurat. Pendekatan eksperimental ini memungkinkan evaluasi yang sistematis dan terukur 

terhadap setiap formula sediaan yang dibuat (Sugiyono, 2021; Cohen et al., 2022). 

Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen yang digunakan dalam serangkaian 

uji evaluasi fisik sediaan. Evaluasi organoleptik (warna, aroma, bentuk) dilakukan secara 

visual. Pengukuran pH menggunakan pH meter digital yang dikalibrasi. Viskositas diukur 

dengan viskometer Brookfield. Daya sebar diukur dengan alat ekstensi yang khusus untuk 

sediaan semi solid. Daya busa diukur secara manual dengan metode kocok. Data 

kuantitatif yang diperoleh dari pengujian pH, viskositas, dan daya sebar dianalisis secara 

statistik. Uji normalitas data dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk. Jika data tidak 

terdistribusi normal (p < 0.05), maka analisis selanjutnya menggunakan uji non-

parametrik Wilcoxon untuk membandingkan karakteristik sediaan sebelum dan sesudah 

penyimpanan (Santoso et al., 2020; Sudaryono, 2022). Teknik ini dipilih untuk 

memberikan justifikasi ilmiah yang kuat terhadap kestabilan formula selama masa 

penyimpanan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sediaan facial wash gel ekstrak bunga 

telang yang dapat diformulasikan. Sampel penelitian adalah tiga formula sediaan facial 

wash gel yang dibuat dengan variasi konsentrasi karbopol 940, yaitu Formula 1 (F1) 

dengan konsentrasi 1%, Formula 2 (F2) dengan konsentrasi 1.5%, dan Formula 3 (F3) 

dengan konsentrasi 2% (Herawati et al., 2020). Pemilihan sampel ini didasarkan pada 

variasi konsentrasi karbopol yang umum digunakan untuk sediaan gel dan 

memungkinkan perbandingan karakteristik fisik sediaan secara langsung. Setiap formula 

dibuat dalam jumlah yang cukup untuk dilakukan seluruh rangkaian pengujian fisik dan 

stabilitas. 
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Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini diawali dengan pembuatan ekstrak bunga telang dan 

dilanjutkan dengan tahap formulasi sediaan facial wash gel. Proses formulasi dilakukan 

sesuai dengan metode yang telah dikembangkan sebelumnya oleh Bayti et al. (2021), 

yang meliputi: 

1. Pengembangan Gelling Agent: Karbopol 940 ditimbang dan dikembangkan dalam 

aquadest selama 24 jam. 

2. Pembuatan Larutan: Bahan-bahan tambahan seperti TEA, propilen glikol, sodium 

lauril sulfat, dan bahan lainnya dilarutkan dalam aquadest hingga homogen. 

3. Pencampuran: Larutan karbopol dicampur dengan larutan lainnya pada suhu 

terkendali. Ekstrak bunga telang ditambahkan pada tahap akhir pencampuran 

untuk menjaga stabilitas senyawa bioaktifnya. 

4. Uji Evaluasi: Setelah sediaan jadi, dilakukan serangkaian evaluasi meliputi uji 

organoleptik, pengukuran pH, viskositas, daya busa, dan daya sebar. 

5. Uji Stabilitas: Sediaan disimpan pada kondisi tertentu untuk mengamati 

perubahan karakteristik fisik dari waktu ke waktu (Cendana et al., 2021; Emzir, 

2022). Data hasil pengujian ini kemudian dianalisis untuk menentukan formula 

terbaik yang memenuhi standar mutu yang ditetapkan oleh SNI. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan sediaan facial wash dilakukan dengan menyiapkan semua bahan. 

Diawali dengan mengalibrasi gelas beker hingga batas 120 mL. Kemudian basis Carbopol 

940 ditimbang dan dikembangkan dengan aquadest 70 mL selama 24 jam hingga 

membentuk massa gel. Ditambahkan dengan TEA perlahan lahan sambil diaduk hingga 

homogen menggunakan stirrer (Larutan 1). Propilen glikol dilarutkan dengan aquadest 

hingga homogen (Larutan 2). Kemudian dilarutkan sodium lauril sulfat dengan aquadest 

dan diaduk hingga homogen (Larutan 3). Dicampurkan larutan 1 dan larutan 2 sambil 

dilakukan pemanasan pada suhu 40⁰C hingga homogen. Tambahkan Na4EDTA, nipagin, 

dan dliserin dan diaduk hingga homogen. Masukkan larutan 3 sambil diaduk perlahan 

1
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lahan dan tambahkan ekstrak bunga telang ke dalam sediaan. Terakhir tambahkan 

akuades hingga tanda kalibrasi (Bayti et al., 2021). 
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Kemampuan sediaan dalam menghasilkan busa lebih dikaitkan terhadap nilai 

estetika dan keberterimaannya oleh konsumen. Sabun yang baik adalah sabun yang 
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menghasilkan banyak busa, meskipun banyaknya busa tidak menunjukkan kemampuan 

sabun tersebut untuk membersihkan kotoran (Astuti, 2021). Karakteristik busa suatu 

sediaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya bahan surfaktan, penstabil busa 

dan bahan-bahan penyusun lainnya. Pada pembuatan sediaan ini menggunakan sodium 

lauryl sulfate dengan dosis rendah sehingga diharapkan dapat meminimalkan terjadinya 

iritasi kulit (Herawati et al., 2020). Peningkatan ataupun penurunan daya busa pada 

sediaan dapat disebabkan karena pengocokan saat pengujian daya busa menggunakan 

cara manual, tanpa menggunakan alat dengan standar kecepatan dan waktu yang dapat 

disesuaikan. Selain itu, tabung reaksi yang digunakan dalam pengukuran tinggi busa 

memiliki diameter yang berbeda. Hal ini yang menyebabkan pengukuran tinggi busa tidak 

akurat. Sehingga belum dapat dipastikan pengaruh konsentrasi carbopol terhadap daya 

busa sediaan. Berdasarkan literatur, hasil nilai keempat Rf dapat dikatakan ekstrak 

mengandung antosianin dengan jenis yang berbeda yaitu sianidin, malvidin, petunidin 

dan delfinidin (Fitriyani et al., 2018). 

Berdasarkan hasil pengamatan organoleptik sediaan facial wash, menunjukkan 

ketiga sediaan memiliki aroma ekstrak bunga telang, serta adanya perbedaan antara F1 

dengan F2 dan F3 baik dari warna dan bentuk. Adanya perbedaan warna merupakan 

pengaruh dari senyawa antosianin pada ekstrak bunga telang dengan pH sediaan. Pada 

formulasi sediaan digunakan basis carbopol yang memiliki sifat asam. Semakin besar 

konsentrasi carbopol, maka pH suatu sediaan akan semakin asam. Sehingga pada kondisi 

asam, senyawa antosianin akan menghasilkan warna merah, sedangkan pada pH netral 

akan menghasilkan warna biru keunguan (Fendri et al., 2018). Adanya gelembung udara 

pada sediaan terbentuk setelah carbopol dinetralkan dengan basa yaitu TEA. Penambahan 

basa secara langsung terhadap carbopol setelah terdispersi dalam air akan menjerat udara 

dan membentuk gelembung didalamnya (Cendana et al., 2021). Proses pengadukan 

selama pembuatan juga akan berpengaruh terhadap terbentuknya gelembung udara, 

karena akan menangkap udara disekitas sediaan sehingga terbentuk gelembung udara 

(Santoso et al., 2020). Selain itu, F1 memilik kekentalan yang paling rendah diantara 

ketiga formula, sehingga gelembung udara yang terperangkap lebih mudah keluar dari 

sediaan. Adanya gelembung udara kan berpengaruh terhadap viskositas serta tampilan 

fisik dari sediaan. Berdasarkan hasil pengujian pH pada tabel 10, menunjukkan ketiga 

sediaan memiliki nilai pH sesuai dengan persyaratan SNI yaitu pada rentang 6-8. Apabila 

1
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suatu sediaan memiliki pH yang terlalu asam dari pH kulit maka dikhawatirkan dapat 

mengiritasi kulit tetapi, apabila terlalu basa maka dikhawatirkan kulit akan menjadi 

kering (Astuti, 2021). Pada ketiga formula didapatkan nilai pH yang berbeda beda. Hal 

ini dapat disebabkan karena penggunaan carbopol dengan konsentrasi yang berbeda. 

Carbopol memiliki sifat yang asam dengan pH 2,5-4,0, sehingga semakin tinggi 

konsentrasi carbopol pada sediaan maka akan semakin asam suatu sediaan (Cendana et 

al., 2021). Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh perbedaan konsentrasi carbopol 

terhadap pH sediaan. Semakin tinggi konsentrasi carbopol, maka sediaan akan semakin 

asam begitu pula sebaliknya. Hasil uji stabilitas pH menunjukkan sediaan F1 memiliki 

pH yang tetap selama penyimpanan. Sedangkan pada sediaan F2 dan F3 mengalami 

perubahan, namun masih memenuhi persyaratan SNI. Perubahan nilai pH selama 

penyimpanan dapat menandakan terjadinya reaksi antara komponen penyusun di dalam 

suatu sediaan sehingga dapat meningkatkan atau menurunkan nilai pH, kemudian akan 

mempengaruhi efek yang diberikan oleh sediaan saat diaplikasikan. Terjadinya 

perubahan pH dapat disebabkan karena kondisi lingkungan seperti cahaya, suhu dan 

kelembapan udara. Hasil uji stabilitas terhadap viskositas sediaan menunjukkan masing-

masing formula mengalami penurunan viskositas, namun masih memenuhi persyaratan 

viskositas sediaan. Terjadinya penurunan viskositas dapat dikarenakan perubahan suhu 

pada saat penyimpanan yang menyebabkan masuknya uap air dari luar. Tingkat 

kestabilan viskositas tiap formula dilakukan analisis statistik. Hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan hasil <0,05 yang berarti data tidak terdistribusi 

normal. Sehingga dilakukan uji Wilcoxon yang menghasilkan nilai signifikansi pada F1 

sebesar 0,109 (>0,05) dan pada F2 sebesar 0,285 (>0,05) yang berarti tidak terdapat 

perbedaan yang nyata antara sebelum dan sesudah penyimpanan. Sehingga dapat 

dikatakan sediaan pada F1 dan F2 memiliki viskositas yang stabil selama penyimpanan. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui bahwa ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) dapat diformulasikan dalam sediaan facial wash gel. Formulasi facial wash 

gel yang terbaik sesuai dengan SNI yaitu pada F1 dengan konsentrasi carbopol 1%. Hal 

ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian, yang menyatakan formula dengan 

karakteristik terbaik terdapat pada formula dengan konsentrasi tinggi. Hal ini dapat 

dikarenakan sifat dari carbopol yang bersifat hidrofilik sehingga lebih mudah terdispersi 

1
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dalam air dan dapat menghasilkan sediaan gel dengan kekentalan yang cukup pada 

konsentrasi rendah. Semakin tinggi konsentrasi carbopol yang digunakan, maka semakin 

tinggi viskositas dari sediaan facial wash, sehingga sediaan menjadi semakin kental, dan 

tahanan dari suatu sediaan untuk mengalir juga akan semakin kuat. Selain itu, suatu 

sediaan gel dapat dikatakan baik jika penampilan sediaan gel tersebut transparan atau 

jernih. Ketiga formula facial wash memiliki penampilan sediaan yang transparan atau 

jernih, akan tetapi sediaan yang memiliki penampilan paling transparan atau jernih adalah 

pada F1. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) memiliki potensi besar untuk diformulasikan menjadi sediaan facial 

wash gel yang stabil dan aman. Temuan utama menunjukkan bahwa variasi konsentrasi 

karbopol 940 memiliki pengaruh signifikan terhadap karakteristik fisik sediaan, 

khususnya nilai pH, viskositas, dan daya sebar. Semakin tinggi konsentrasi karbopol, 

viskositas sediaan meningkat secara proporsional, namun berbanding terbalik dengan 

nilai pH dan daya sebar. Dari ketiga formula yang diuji, Formula 1 (F1) dengan 

konsentrasi karbopol 1% terbukti menjadi formulasi terbaik karena memenuhi semua 

standar mutu sediaan gel berdasarkan SNI, serta menunjukkan kestabilan pH dan 

viskositas yang lebih baik selama penyimpanan dibandingkan formula lainnya. Meskipun 

demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah metode 

pengukuran daya busa yang dilakukan secara manual, yang dapat menimbulkan bias dan 

kurang akurat, sehingga pengaruh konsentrasi karbopol terhadap daya busa tidak dapat 

dipastikan secara ilmiah. Selain itu, penelitian ini belum mencakup uji efikasi klinis 

terhadap kulit manusia dan uji stabilitas dipercepat, yang penting untuk memastikan 

efektivitas dan keamanan produk dalam jangka panjang. Oleh karena itu, disarankan 

untuk penelitian selanjutnya untuk mengoptimalkan prosedur pengujian daya busa 

menggunakan alat yang terstandar, serta melakukan uji efikasi secara in vivo untuk 

membuktikan khasiat antioksidan dan antibakteri dari sediaan facial wash gel ekstrak 

bunga telang. Studi lebih lanjut juga dapat mengkaji formulasi lain untuk meningkatkan 

stabilitas sediaan, seperti penggunaan bahan pengawet alami, dan menguji potensi khasiat 

lainnya dari bunga telang untuk produk kosmetik. 
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